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 Perilaku membolos sudah menjadi suatu masalah yang lumrah terjadi baik di 
sekolah perkotaan maupun perdesaan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut 
permasalahan perilaku membolos ini disebabkan oleh faktor internal dan 
eksternal dari siswa itu sendiri, perilaku membolos ini perlu perhatian dan 

penanganan dari berbagai pihak karena jika terus dibiarkan tentu 
mengakibatkan penurunan dari kualitas pendidikan. Metode yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian skripsi ini 
adalah stakeholder yang ada di sekolah yaitu, Kepala Sekolah, Guru Mapel, Guru 

BK dan Satpam sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
skripsi ini dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan dari 

pembahasan penelitian skripsi ini terhadap masalah yang berkenaan dengan 
judul penelitian yang mana telah diungkapkan pada hasil pembahasan 
sebelumnya bahwa peran stakeholder yang ada di sekolah dalam menangani 

perilaku membolos ini sudah berusaha semaksimal mungkin untuk mengurangi 

prilaku siswa yang selalu bolos pada saat jam pembelajaran maupun di jam 
istirahat. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana peran 
stakeholder sekolah dalam menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 

Montasik dan apa saja yang menjadi kendala dalam penanganan perilaku 
membolos. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Lembaga pendidikan baik formal 
maupun informal mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Jatmiko 

(2017) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan sebuah proses dimana hasilnya baru bisa dinikmati 10-15 
tahun ke depan. Pendidikan juga merupakan investasi peradaban yang mana masa depan sebuah masyarakat 
dan suatu negara ditentukan oleh keberhasilan dan kualitas pendidikan. Peran pendidikan penting berkaitan 
dengan pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu masyarakat, terutama membawa generasi muda dalam 
pemenuhan kewajiban dan tanggung jawabnya dalam masyarakat. Proses sosial dan kultural juga terjadi pada 
lingkungan pendidikan terutama di sekolah.  

Seiring dengan perkembangan zaman saat ini, banyak keluhan dan kekhawatiran yang dihadapi terkait 
dengan sikap dan perilaku generasi sekarang. Kekhwatiran ini sering terjadi kepada anak-anak usia remaja yang 
seharusnya masih dalam tahapan menempuh masa sekolah yang baik. Namun, kenyataannya saat ini remaja 
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justru lebih sering terlibat dalam kenakalan yang menyimpang. Berbagai macam perilaku menyimpang di 

dalamnya: kebiasaan berbicara kotor, berbohong, membolos, perkelahian antar peserta didik, kekerasan dan 
lainnya. Hal ini apabila tidak segera diatasi bisa berdampak negatif pada dirinya maupun kepada orang lain. 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus yaitu tentang perilaku membolos yang sering dilakukan oleh siswa di 
sekolah. 

Membahas mengenai perilaku membolos, fenomena ini sebenarnya bukan merupakan hal yang baru dalam 
dunia pendidikan. Perilaku membolos sudah menjadi suatu masalah yang lumrah terjadi baik di sekolah 

perkotaan maupun perdesaan. Hampir dari kita pernah melihat peserta didik disaat jam pelajaran justru berada 
di warung-warung kopi, warung internet dan pasar. Bahkan, beberapa siswa juga ada yang sengaja berbohong 
kepada orangtua untuk ke sekolah pada asyik berkeliaran melakukan balap liar dan tawuran pada saat jam 
belajar. Hal tersebut seharusnya tidaklah terjadi, jika saja peserta didik ditanggani secara baik oleh pihak sekolah 
maupun orangtuanya. 

Hal yang dikatakan oleh siswa ketika ditanya tentang alasan membolos sekolah, biasanya hanya karena 
malas mengikuti kegiatan pembelajaran yang menurut mereka membosankan. Adapun beberapa siswa yang 
berasusmi bahwa sekolah itu tidak menjamin kesukseskan seseorang. Tentu pemikiran-pemikiran yang seperti 
harus dihilangkan dalam pola persepsi siswa. Pada dasarnya, peserta didik mengetahui bahwa membolos adalah 
perbuatan yang tidak baik. Bahkan perbuatan tersebut dapat merugikan diri sendiri karena menyebabkan 

mereka ketinggalan pelajaran. Namun kenyataannya mereka tetap saja melakukan perilaku membolos atas 
dasar dorongan untuk mencari sesuatu yang lebih menyenangkan dibanding belajar di kelas. 

Dari hasil pengamatan awal yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 1 Montasik ada banyak hal yang 
mendorong siswa untuk membolos sekolah. Di antaranya: membolos karena tidak mau mengikuti mata 
pelajaran tertentu yang tidak disukainya, terlambat datang ke sekolah kemudian tidak berani meminta izin 

masuk kelas, tidak suka pada salah satu guru dan membolos karena mengikuti ajakan teman misalnya ke kantin 
atau toilet. Peneliti juga melakukan wawancara awal dengan guru BK, dari hasil wawancara tersebut guru BK 
di SMP Negeri 1 Montasik, menyebutkan sudah terdapat lebih dari 15 siswa yang membolos pada tahun ajaran 
baru ini tentu hal ini melebihi batas yang sudah di tentukan. Perkiraan membolos yakni 5-10 kali tanpa ada 
keterangan yang jelas diluar jam pelajaran. Siswa yang membolos tidak hanya siswa laki-laki namun juga 

perempuan. Membolos ini lebih sering terjadi pada pelajaran Matematika, Seni Budaya, IPA dan Bahasa 
Indonesia. 

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut permasalahan perilaku membolos ini disebabkan oleh factor internal 
dan eksternal dari siswa itu sendiri. Menurut Haq (2019) dan Pitri (2022) menjelaskan bahwa perilaku membolos 
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal biasanya terjadi 
dari siswa itu sendiri yang memang tidak mau untuk mengikuti pelajaran atau bahkan sering terpengaruh 

dengan ajakan dari teman sebaya. Sedangkan faktor eksternal yang biasanya menjadi penyebab perilaku 
membolos adalah mata pelajaran yang tidak diminati serta strategi mengajar guru yang membosankan. Kondisi 
wilayah yang penduduknya bersumber pencarian di sawah (petani) juga ikut mempengaruhi siswa bolos 
sekolah. Karena, ketika musim sawah biasanya siswa lebih mengutamakan membantu orangtua di 
sawah/ladang ketimbang harus ke sekolah. 

Apabila mereka tidak mampu beradaptasi atau mengontrol dirinya maka jalan keluar yang dilakukan adalah 
dengan membolos. Walaupun kita ketahui bahwa membolos bukan merupakan hal utama untuk melampiaskan 
keadaan yang sepeprti itu. Dan apalagi membolos juga menjadi hal yang melatarbelakangi timbulnya berbagai 
masalah-masalah lain. Terbukti, siswa yang membolos seringkali terlibat dengan hal-hal yang cenderung 
merugikan diri sendiri dan oranglain seperti merokok, tawuran dan pergaulan bebas. Selain itu, akibat dari 

membolos bisa terjadi penurunan nilai pelajaran karena sering tidak mengikuti pembelajaran. 

Betapa seriusnya perilaku membolos ini perlu mendapatkan perhatian penuh dari berbagai pihak. Bukan saja 
dari pihak sekolah akan tetapi orangtua dan teman (lingkungan) juga harus ikut terlibat dalam hal ini. Afrilia 
(2022) menjelaskan bahwa perilaku membolos ini perlu perhatian dan penanganan dari berbagai pihak karena 
jika terus dibiarkan tentu mengakibatkan penurunan dari kualitas pendidikan. Dalam hal ini tentu bukan saja 
peserta didik yang harus disalahkan namun semua pihak sekolah (stakeholder) juga harus intropeksi diri terhadap 

upaya yang telah dilakukan serta ikut dalam membantu dalam mengurangi perilaku membolos ini.  

Stakeholder sekolah adalah segenap komponen yang terkait mempunyai kewajiban dalam merencanakan, 

melaksanakan dan melakukan pengawasan terhadap program pendidikan. Menurut Firdianti dan Sumar (2018) 
dalam konteks sekolah, stakeholder merupakan warga atau individu yang berada di sekolah dan di sekitar sekolah 

yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung terhadap manajemen sekolah dan mempunyai 
pengaruh terhadap sekolah. Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa perilaku membolos akan bisa 
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diatas dengan baik apabila ada keterlibatan dari anggota sekolah untuk terus berupaya memperbaiki kualitas 

dari program pendidikan. 

Untuk mengatasi perilaku masalah membolos ini tentu stakeholder sekolah dalam hal ini kepala sekolah, guru 

BK, guru pelajaran, wali kelas, petugas sekolah dan orangtua harus bisa saling berkerjasama dalam mencari 
solusi mengenai jalan keluar dari permasalahan membolos ini. Berdasarkan dari uraian masalah tersebut, 
penulis tertarik untuk meneliti tentang fenomena perilaku membolos di sekolah SMP Negeri 1 Montasik 
dikarenakan sekolah tersebut merupakan sekolah yang sesuai dengan apa yang hendak menjadi tujuan 
penelitian. Dengan demikian peneliti ingin melakukan pengamatan lebih lanjut mengenai “Peran stakeholder 

sekolah dalam menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 
pada Sekolah Menengah Pertama diantaranya SMP Negeri 1 Montasik Kab. Aceh Besar. Subjek penelitian yang 
diambil yaitu kepala sekolah, guru bimbingan dan konseling, guru pelajaran dan petugas sekolah. Teknik 
pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi sedangkan teknik analis data melalui pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peran Stakeholder Sekolah Dalam Hal Menangani Perilaku Membolos Siswa 

Menurut Talakua (2018), menyebutkan bahwa stakeholder adalah kumpulan sejumlah orang yang saling 

berkolaborasi dan berinteraksi demi mencapai tujuan Bersama untuk sekolah. Intinya stakeholder sekolah 
adalah kumpulan sejumlah individu yang bergabung dan mempunyai komitmen yang sama untuk mencapai 
tujuan bersama. Stakeholder menjadi kunci keberhasilan pengelolaan sebuah lembaga pendidikan atau sekolah. 
Hasil observasi yang peneliti lakukan di sekolah di SMP Negeri 1 Montasik dimana masih terdapat beberapa 
siswa yang masih tertib dan taat dengan peraturan yang ada di sekolah dan juga terdapat sebagian siswa yang 

juga masih kurang patuh terhadap peraturan yang ada di sekolah. 

Strategi yang diberikan oleh stakeholder sekolah (kepala sekolah, guru mapel, wali kelas, dan juga satpam 

sekolah) bervariasi dalam mendisiplinkan siswa di SMP Negeri 1 Montasik. Keterkaitan pihak-pihak di atas 
tidak hanya di rasakan oleh pihak sekolah, tetapi juga oleh para orang tua dan juga masyarakat sekitar, sehingga 
stakeholder sekolah sangat berperan penting dalam mendisiplinkan siswa. 

Untuk lebih jelasnya, berikut hasil wawancara yang diperoleh dengan responden mengenai tentang 
pentingnya peran stakeholder untuk menangani perilaku membolos siswa di SMP Negeri 1 Montasik: 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala sekolah untuk mengetahui peran apa saja yang telah 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu siswa mendisiplinkan diri di SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan pertama: Bagaimana peran kepalas ekolah merencanakan penanganan perilaku membolos di 
SMP Negeri 1 Montasik 

Berdasarka hasil kesimpulan didapatkan bahwa kepala sekolah sangat berperan pentinng di sekolah baik itu 

dalam penanganan kasus yang terjadi bahkan sampai melakukan pendataan terhadap siswa yang sering 
melakukan perbuatan membolos di sekolah. Kepala sekolah juga berupaya untuk memberikan tanggung dan 
jawabnya yang besar selaku kepala sekolah di SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan kedua: Sebagai supervisor apa yang dilakukan kepala sekolah dalam menindak lanjuti hasil 

supervisi terkait penanganan perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik 

Berdasarkan kesimpulan didapatkan bahwa tugas kepala sekolah sebagai supervisor dilakukan sangat 
dengan baik, di lihat dari tindakan tegas yang dilakukan kepala sekolah, mulai dari piket yang di pantau sampai 
dengan tanggung jawabnya untuk menggantikan guru piket ketika guru piket tidak berada di tempat. 

Pertanyaan ketiga: Sebagai leader apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam menggerakkan semua 

warga sekolah untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing- masing guna menangani perilaku 
membolos di SMP Negeri 1 Montasik 

Berdasarkan hasil analisis wawancara disimpulkan bahwa kepala sekolah menganggap sejauh ini tanggung 
jawab setiap stakeholder yang ada di sekolah sudah sangat membaik dalam pencegahan di lihat dari ketegasan 
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kepala sekolah yang memberikan tugas dan tanggung jawab kepada guru mapel yang memberikan pembelajaran 

harus berupaya sebaik mungkin untuk mengurangi perilaku membolos yang dilakukan siswa. 

Pertanyaan keempat: Selaku manager apa yang dilakukan kepala sekolah dalam pengorganisasian agar tidak 

terjadi perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik. 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa kepala sekolah sudah 
melakukan rapat yang baik kepada seluruh guru yang ada di sekolah mengingat kenakalan yang terjadi di 

sekolah, oleh karena itu kepala sekolah sangat berharap besar guru-guru yang selalu berhadapan langsung 
dengan peserta didik di lapangan bisa memberikan perubahan yang baik bagi sekolah dan juga bagi diri peserta 
didik di SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan kelima: Selaku administrator apa saja program kebijakan yang dilakukan dalam penanganan 

perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik? Apa saja kendala kepala sekolah dalam menangani perilaku 
membolos di SMP Negeri 1 Montasik. 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa kepala sekolah sejauh ini sudah 
memberikan kebijakan-kebijakan yang menuju perubahan agar sekolah terhindar dari siswa yang sering 
melakukan perbuatan membolos, mulai dari penjagaan yang ketat di babgian satpam, dan juga menegaskan 

agar guru mampu mengontrol siswa untuk terhindar dari perbuatan membolos. Tentang kendala sejauh ini 
kepala sekolah masih merasakan ada keringanan dalam penanganan yang dilakukan, itu karena berkat bantuan 
dari pihak stakeholder yang ada di sekolah. 

Hasil wawancara dengan Guru BK 

Pertanyaan pertama: Bagaimana peran guru BK dalam penanganan perilaku membolos di SMP Negeri 1 
Montasik 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru BK sangat berperan aktif dalam 
memberikan penanganan yang seriusn terhadap kasus membolos ini, dilihat dari ketegasan guru BK dalam 
memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik di lapangan. 

Pertanyaan kedua: Bagaimana sikap bapak/ibu melihat peserta didik yang sering melakukan perilaku 
menyimpang disekolah 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru BK sangat merasa prihatin dan 
sedih mengingat perbuatan yang dilakukan peserta didik, dapat mengakibatkan banyak nantinya peserta didik 
yang memiliki nilai akademik yang rendah dan bahkan dapat mengakibatkan bisa tidak naik kelas, oleh karena 
itu menurut guru BK penangan yang dilakukan harus maksimal agar bisa melakukan pencegahan terhadap 

peserta didik yang sering melakukan perbuatan membolos di sekolah SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan ketiga: Bimbingan apa saja yang diberikan guru BK bagi siswa melakukan perilaku membolos 
di SMP Negeri 1 Montasik Dan Metode apa yang guru gunakan dalam penanganan perilaku membolos di 
SMP Negeri 1 Montasik 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru BK sudah berupaya baik dalam 
memberikan bimbingan kepada peserta didik mulai dari bimbingan konseling individual yang dilakukan sampai 
kepada konseling kelompok juga guru BK lakukan guna untuk mencegah peserta didik untuk melakukan sifat 
membolos di sekolah SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan keempat: Fasilitas apa saja yang digunakan guru BK dalam penanganan perilaku membolos di 
SMP Negeri 1 Montasik dan apa saya program harian, bulanan dan tahunan yang dilakukan guru agar tidak 
terjadi perilaku membolos pada siswa di SMP Negeri 1 Montasik 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa sejauh ini guru BK hanya 
memanfaatkan fasilitas yang telah di sediakan sekolah baik itu berupa ruangan yang nyaman dan bahkan buku 
pantauan juga di sediakan di sekolah, menurut guru BK itu sudahlah sangat cukup untuk dilakukan bimbingan 
kepada peserta didik yang berkasus. 

Pertanyaan kelima: Apa saja kendala bapak/ibu dalam menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 
Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru BK merasa bahwa kendala 
besar yang di rasakan guru BK adalah di mana peserta didik ketika melakukan bimbingan kelompok banyak 

yang tidak serius mengikuti sehingga terasa sia-sia bimbingan yang dilakukan, tapi disini guru BK berupaya 
memberikan bimbingan dengan ceria dan semangat menunjukkan sikap peduli kepada peserta didik pada saat 
melakukan bimbingan di SMP Negeri 1 Montasik. 
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Hasil wawancara dengan Guru Mapel 

Pertanyaan pertama: Bagaimana peran guru mata pelajaran dalam penanganan perilaku membolos di SMP 
Negeri 1 Montasik? 

 Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru mapel sangat berpengaruh 
besar melakukan perubahan terhadap perilaku membolos siswa, dilihat dari guru yang memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk mau belajar sebagaimana yang dikehendaki siswa di sekolah. 

Pertanyaan kedua: Bagaimana sikap bapak/ibu melihat peserta didik yang sering melakukan perilaku 
menyimpang disekolah? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru mapel merasakan hal yang 

sama seperti yang dirasakan guru BK bahwa sangat prihatin dan kasian melihat nilai akademik siswa yang selalu 
menurun dan setiap tahunnya tinggal di kelas. 

Pertanyaan ketiga: Metode apa yang guru gunakan dalam penanganan perilaku membolos di SMP Negeri 
1 Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru mapel berupaya memberikan 
sebuah metode pembelajaran diskusi dan kelompok agar peserta didik bisa belajar dengan baik dan juga agar 
peserta didik memiliki tanggung jawab yang harus di selesaikannya dengan adanya kelompok. 

Pertanyaan keempat: Apa saya program harian, bulanan dan tahunan yang dilakukan guru agar tidak terjadi 
perilaku membolos pada siswa di SMP Negeri 1 Montasik? Apa saja kendala guru mata pelajaran dalam 
menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa guru mapel tentunya memiliki 

program demi perubahan yang di dapatkan dari peserta didik demi perubahan nama baik sekolah SMP Negeri 
1 Montasik. 

Pertanyaan kelima: Apa saja kendala bapak/ibu dalam menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 
Montasik? 

Hasil wawancara dengan Satpam Sekolah 

Pertanyaan pertama: Bagaimana peran bapak sebagai satpam sekolah dalam penanganan perilaku 
membolos di SMP Negeri 1 Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa satpam sangat baik dalam 
membantu untuk menangangi perilaku membolos siswa, dilihat dari tanggung jawab satpam yang selalu siap 
ketika melihat peserta didik memiliki sifat yang aneh untuk melarikan diri dari sekolah, kesiapan dan ketegasan 
satpam disini dangat baik dalam pencegahan perilaku membolos siswa di SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan kedua: Bagaimana sikap bapak melihat peserta didik yang sering melakukan perilaku 
menyimpang disekolah? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa satpam sekolah merasakan sangat 
prihatin dan kasian melihat perlakukan dari peserta didik yang tidak mencontoh bahwa diri mereka adalah siswa 

di sekolah. 

Pertanyaan ketiga: Bimbingan apa saja yang bapak berikan bagi siswa melakukan perilaku membolos di 
SMP Negeri 1 Montasik? Dan Metode apa yang guru gunakan dalam penanganan perilaku membolos di 

SMP Negeri 1 Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa satpam juga sering ketika jam 
istirahat memberikan nasehat kepada peserta didik agar menghindari perilaku yang tidak baik di sekolah, tidak 
banyaknya siswa yang melakukan perbuatan membolos sekurang-kurang ada juga yang sudah tidak lagi 
membolos. 

Pertanyaan keempat: Bagaimana kerja sama yang dilakukan petugas sekolah dengan orangtua siswa dalam 
penanganan perilaku membolos di SMP Negeri 1 Montasik? 

Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa satpam juga sudah menjalin 

hubungan yang baik bagi masyarakat sekitar dan juga orang tua siswa guna untuk membantu sekolah dalam 
menangani perilaku yang dilakukan siswa di sekolah SMP Negeri 1 Montasik. 

Pertanyaan kelima: Apa saja kendala bapak dalam menangani perilaku membolos di SMP Negeri 1 
Montasik? 
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Peneliti menganalisis dari hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa satpam hanya merasa terkendala 

ketika di jam istirahat banyak peserta didik yang keluar masuk dari pagar bahkan terkadang dalam pantauannya 
pada saat peserta didik membolos satpam harus mengejar keluar untuk memberikan arahan kepada peserta didik 
di sekolah. 

Dampak Perilaku Membolos 
Konsekuensi dari perilaku membolos, akan menghasilkan implikasi negatif untuk berbagai lapisan masyarakat, 
Henry (Setiawati, 2020). Dalam jangka pendek, membolos dapat memprediksi kinerja akademis yang buruk, 
putus sekolah, penyalahgunaan narkoba, kenakalan, dan kehamilan usia remaja. Dalam jangka panjang, 
perilaku membolos dapat menjadi prediktor ketika menjadi dewasa, yaitu miskin, termasuk kekerasan, 
ketidakstabilan perkawinan, ketidakstabilan pekerjaan, kriminalitas orang dewasa, bahkan akan terjadi 
penahanan sebagai akibat perilakunya. Selain itu, perilaku membolos memberikan efek negatif pada masyarakat 

karena berhubungan dengan kenakalan, kejahatan, dan akan berdampak negatif lainnya pada saat dewasa.  

Menurut (Sholekhah, 2018), menjelaskan bahwa putus sekolah dari siswa adalah hasil paling nyata dari 
ketidakhadiran di sekolah yang sudah kronis. Menurut (Setiawati, 2020), pada negara-negara yang memiliki ras 
kulit putih dan kulit berwarna (hitam) tingkat perilaku membolos dan putus sekolah terkonsentrasi dan 
memburuk di pusat kota besar yang terpecah secara rasial di sekolah- sekolah menengah besar yang dihadiri 

oleh sebagian besar pemuda kulit berwarna yang berpenghasilan rendah. Angka putus sekolah di wilayah ini 
dua kali lipat dari rata-rata nasional, hampir 20%, dan melebihi 50-60% di beberapa wilayah Amerika Serikat. 
Di area ini, lebih banyak siswa yang putus sekolah daripada lulus.  

Perilaku membolos berakibat pada dirinya sendiri dan bagi orang lain. Bagi dirinya sendiri maka ia akan 
ketinggalan pelajaran, Kartono (Ahmad, 2021). Hal ini akan menyebabkan peserta didik akan mengalami 

kegagalan dalam pembelajaran, tidak naik kelas, nilainya jelek dan kegagalan lain di sekolah. Sedangkan bagi 
orang lain, terutama siswa sekelas, mereka akan terganggu dengan siswa yang membolos karena kemungkinan 
guru akan menegur siswa yang membolos pada pertemuan selanjutnya sehingga menyita waktu pembelajaran 
di kelas.  

Menurut Supriatna (2022), membolos akan menyebabkan gagal dalam pelajaran, mengganggu kegiatan 

belajar teman-teman sekelas dan masih banyak akibat yang ditimbulkan. Diantara akibat dari membolos yaitu 
dia akan bergaul dengan teman-teman yang tidak baik atau terjerumus dalam pergaulan bebas yang akan 
menyebabkan banyak lagi kenakalan-kenakalan remaja yang lain. Kenakalan di kalangan remaja adalah suatu 
kenyataan dan semakin nyata terjadi di zaman modern ini. Banyak anak telah terlibat berbagai macam 
perlakuan yang menyimpang dari norma. Ada yang terlibat pencurian, perkelahian antara satu sekolah atau 

dengan remaja di sekolah lainnya, mogok belajar di sekolah, mengadakan aksi dengan poster-poster yang 
menuntut dewan guru yang dirasa tidak sesuai dengan aspirasi remaja, pelemparan mobil di jalan raya, 
perampokan, pemerkosaan, dan lain sebagainya. 

Tugas-tugas perkembangan remaja yang sangat penting adalah mampu menerima keadaan dengan dirinya, 
memahami peran seks/jenis kelamin, mengembangkan kemandirian, mengembangkan tanggung jawab pribadi 
dan sosial, menginternalisasi nilai-nilai moral dan merencanakan masa depan, Ali & Asrori (Hijriani, 2019). 

Dewasa ini tidak sedikit remaja yang melakukan perbuatan anti sosial maupun asusila karena tugas-tugas 
perkembangan tersebut kurang berkembang dengan baik. Membolos yang dilakukan siswa merupakan salah 
satu kegagalan dalam tugas perkembangan. Karena siswa melanggar tata tertib yang ada di sekolah, maka sulit 
untuk menuju ke masa depan yang baik. Jadi tugas perkembangan ini tidak dapat dilaksanakan dengan baik 
oleh siswa yang membolos sehingga akan mengakibatkan kegagalan pada masa depan siswa. 

Secara psikologis, akibat remaja yang sering melakukan pelanggaran cenderung puas dan memotivasi 
mereka untuk mengulangi perilaku itu. Pelanggaran menghilangkan kesempatan anak untuk belajar 
mendapatkan kepuasan dari perilaku yang disetujui secara sosial. Bila mereka memperoleh kepuasan dari 
pelanggaran, mengapa mereka harus menjadi baik. 

Pelanggaran ini akan semakin serius, hingga akhirnya anak merasa malu dan bersalah. Pada waktunya, 

keyakinan ini akan berkembang menjadi perasaan ketidakmampuan dan rasa rendah diri yang dapat 
mengganggu kesehatan mental. Pelanggaran merupakan bahaya yang serius bagi penyesuaian diri dan sosial 
(Setiawati, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akibat perilaku membolos selain berdampak pada diri 
sendiri juga berdampak pada sekolah bahkan masyarakat, dampak pada diri sendiri adalah siswa yang 

bersangkutan akan ketinggalan pelajaran sehingga gagal dalam prestasi dan akan berakibat tidak naik kelas, 
sedang terhadap sekolah adalah siswa lain akan kehilangan sebagian waktu belajar karena digunakan guru untuk 
menegur atau memberikan hukuman kepada siswa yang membolos tersebut, dampak terhadap masyarakat 
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adalah dengan membolos siswa akan berpotensi salah dalam bergaul sehingga bisa menimbulkan tindak 

kejahatan. 

Mengatasi Perilaku Membolos 
Tanpa disadari, pihak sekolah juga bisa menjadi penyebab utama perilaku membolos sekolah pada pelajar, 
apalagi sekolah yang kurang memiliki kepedulian terhadap apa yang terjadi pada siswa. Awalnya barangkali 

siswa membolos karena faktor personal atau permasalahan dalam keluarganya. Kemudian masalah muncul 
karena sekolah tidak memberikan tindakan yang tegas.  

Ketidaktegasan pihak sekolah inilah yang akan membuat pelajar membolos sekolah. Jika penyebab perilaku 
membolos adalah faktor tersebut, maka penanganan dapat dilakukan dengan melakukan penegakan disiplin 
sekolah. Peraturan sekolah harus lebih jelas dengan sanksi-sanksi yang dibuat secara tegas, termasuk peraturan 
mengenai presensi siswa sehingga perilaku membolos dapat dihilangkan. Selanjutnya, faktor lain yang perlu 

diperhatikan pihak sekolah adalah kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Dalam menghadapi 
siswa yang sering membolos, pendekatan individual perlu dilakukan oleh pihak sekolah. Selain terkait dengan 
permasalahan pribadi dan keluarga, kepada siswa perlu ditanyakan pandangan mereka terhadap kegiatan 
belajar di sekolah, apakah siswa merasa tugas-tugas yang ada sangat mudah sehingga membosankan dan kurang 
menantang atau sebaliknya sangat sulit sehingga membuat pelajar putus asa. 

Tugas pihak sekolah dalam membantu menurunkan perilaku membolos adalah mengusahakan kondisi 
sekolah hingga nyaman bagi siswa-siswanya. Kondisi ini meliputi proses belajar mengajar di kelas, proses 
administratif serta informal di luar kelas. Dalam lingkungan sekolah, guru memiliki peran penting pada perilaku 
siswa termasuk perilaku membolos. Jika guru tidak memperhatikan siswanya dengan baik dan hanya 
berorientasi pada selesainya penyampaian materi pelajaran di kelas, peluang perilaku membolos pada siswa 

semakin besar karena siswa tidak merasakan menariknya pergi ke sekolah. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk memperhatikan siswa sehingga mereka tertarik datang dan 
merasakan manfaat sekolah adalah dengan melakukan pengenalan terhadap apa yang menjadi minat tiap siswa, 
apa yang menyulitkan bagi mereka, serta bagaimana perkembangan mereka selama dalam proses pembelajaran. 
Dengan perhatian seperti itu siswa akan terdorong untuk lebih terbuka terhadap guru sehingga jika ada 

permasalahan, guru dapat segera membantu. Dengan suasana seperti itu siswa akan tertarik pergi ke sekolah 
dan perilaku membolos yang mengarah pada kenakalan remaja dapat dikurangi.  

Kegiatan layanan konseling dapat diselenggarakan baik secara perorangan maupun kelompok. Secara 
perorangan layanan konseling dilaksanakan melalui konseling individual, sedangkan secara kelompok melalui 
konseling kelompok. Konseling individual ditujukan kepada peserta didik untuk membantu memperbaiki 

kebiasaan yang kurang memadai/perilaku menyimpang (perilaku membolos) agar menjadi perilaku yang lebih 
baik lagi di lingkungan sekolah (Ermawati, 2021). Suatu perilaku yang menyimpang ternyata mempunyai latar 
belakang lingkungan dan kehidupan sosial yang buruk. Ini bisa terjadi dari lingkungan keluarga, teman dan 
masyarakat. Tidak jarang juga dari status ekonomi keluarga dalam masyarakat.  

Anisa (2023) menjelaskan bahwa faktor lingkungan, remaja hidup dalam interaksi dengan lingkungan, 
sehingga mendapat pengaruh yang besar pula bagi pembentukan pribadinya. Lingkungan yang sehat dengan 

menanamkan pendidikan yang benar dan ada hubungan yang harmonis memungkinkan seseorang dapat 
menjadikan lebih dewasa dan matang dalam kepribadian.  

Keadaan keluarga, sekolah dan masyarakat menentukan pula kemungkinan berkembangnya pribadi 
tersebut. Usaha penanggulangan masalah kenakalan ini adalah dengan belajar kasus menggunakan pendekatan 
terapi realitas. Konsep dasarnya adalah kenyataan yang sebenarnya yang akan dihadapi tanpa memandang jauh 

ke masa lalu. Pendekatan ini juga bisa dikatakan atau menekankan pada masa kini. Pendekatan ini akan 
membimbing anak mampu menghadapi apa yang akan dihadapinya, mampu mengambil keputusan yang tepat 
untuk kedepannya. Sikap humanis ini ditunjukkan untuk memberikan gambaran dan bimbingan yang 
menghargai hak-haknya dan mengarahkan untuk pemenuhan kewajiban-keajiban yang harus dijalankan.  

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa langkah yang sesuai dengan wilayah interaksi kehidupan anak. 

Pihak keluarga terutama orang tua harus memberikan perhatian terhadap perilaku anak, perduli terhadap 
pendidikan anak dengan memberi support akan kebutuhannya sesuai dengan batas kemampuannya. Pihak 
sekolah memberikan layanan yang humanis agar siswa lebih senang di sekolah. Tugas-tugas yang diberikan 
disesuaikan dengan kemampuan anak. Pemberian konseling juga sangat diperlukan untuk mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang kurang baik. 
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Peran Kepala Sekolah dalam Mengurangi Perilaku Membolos 
Dari hasil paparan diatas penulis dapat kemukakan bahwa peran kepala sekolah SMP Negeri 1 Montasik 

dalam menanggulangi kenakalan siswa banyak cara yang dilakukan kepala sekolah untuk menghadapi segala 

persoalan atau permasalahan yang terjadi pada siswa. Kepala sekolah sangat memahami posisi perannya 
sebagai pemimpin dalam suatu sekolah sebagai educator, pemimpin, organisator, innovator, manajer, motivator, dan 

supervisor. 

Peran disini juga berkaitan terhadap segala kenakalan siswa untuk penanggulangannya. Sebelum itu 
kenakalan siswa dapat diartikan sebagai suatu perbuatan dilakukan siswa yang dianggap melanggar peraturan 
yang ada disekolah. Jadi disini, kenakalan siswa sangat penting ditanggulangi oleh kepala sekolah tidak hanya 
di guru saja akan tetapi kepala sekolah juga harus ikut berperan penting dalam menanggulangi segala persoalan 
atau permasalahan pada siswa.  

Peran kepala sekolah dalam menanggulangi kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Montasik yaitu peran kepala 
sekolah yang dilakukannya dengan cara memberikan pengawasan kepada para siswa untuk dapat lebih tau 
prilaku siswa selama proses pembelajaran, dan di jam istirahat maupun setelah pulang sekolah. Tidak hanya itu 
kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada para siswanya.  

Menurut Mulyasa (Abdillah, 2020), mengenai peran kepala sekolah dalam memanggulagi kenalan siswa 
yang sangat berhubungan dengan kedua teori tersebut yaitu: 1) Supervisor, kepala sekolah harus mampu 

mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala 

sekolah, maka ia harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja 
tenaga kependidikan. 2) Motivator, kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.  

Kepala sekolah juga melakukan sebuah tindakan maupun bimbingan kepada para siswanya yang melakukan 
kenakalan dan ada tiga tahapan tindakan kepala sekolah dalam penanggulangannya yaitu tahap pertama, kepala 
sekolah memberikan motivasi maupun nasehat terhadap siswanya, jika siswa tersebut mengulangi kenakalan 
itu lagi, kepala sekolah akan memberikan mereka hukuman kepada mereka seperti jalan jongkok keliling 

lapangan dan hukuman yang mendidik dengan memberikan mereka tugas PR (pekerjaan rumah) untuk 
dikerjakan dirumah, dan hukuman kekerasan jugak diberikan kepada siswa tetapi bukan yang berbekas seperti 
memukul punggung mereka dengan buku.  

Tahap kedua, jika diulangi lagi tentu kepala sekolah memberikan peringatan kedua kepada si anak, dengan 
memberikan surat SPO (surat panggilan orang tua), dan jika surat itu tidak sampai kepada orang tuanya, kepala 

sekolah dengan menyuruh para teman sekolahnya yang dekat dengan rumahnya untuk mengasihkan sendiri 
kepada orang tuanya.  

Tahap terakhir yaitu, kepala sekolah dengan memberikan sanksi dengan cara membrikan surat (DO) drop 
out surat pengeluaran untuk siswa. Karena sudah  berbagai cara dilakukan akan tetapi tidak jerah jugak dan 
tidak bisa dibina lagi, kepala sekolah harus mengambil keputusan seperti itu. 

Dalam buku Henni Syafriana Nasution dan Abdillah (2020), mengenai Bimbingan pribadi, diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam menangani masalah dirinya. Dari 
sini dapat dilihat bahwa bimbingan pribadi gunanya untuk mengarahkan segala kepribadian yang ada di siswa 
dan mengembangkan segala kemampuan individu dalam menangani masalah dirinya 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan dalam penanggulangan kenakalan siswa tidak hanya para 
guru dan anggota lainnya yang harus berperan maupun bertindak terhadap segala kenakalan siswa. Akan tetapi 

disini peran kepala sekolah juga penting untuk membimbing, bertindak, mengelolah, menggerakkan, mengatur, 
mengubah para siswanya kearah yang lebih baik. sehingga dapat meningkatkan kualitas lembaga pendidikan. 
Karena yang membangun kualitas lembaga pendidikan yaitu dari siswa itu sendiri. 

Peran Guru BK dalam Mengurangi Perilaku Membolos 
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari kata guidance dan counseling dalam bahasa inggris. 
Bimbingan adalah proses untuk membantu individu memahami dirinya dan dunia disekelilingnya. Supaya ia 
dapat menggunakan kemampuan dan bakat yang ada dengan optimal (Watulingas, 2022). 

Menurut Yudaningsih (2021), menjelaskan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu. Baik anak-anak, remaja, 

maupun dewasa. Agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, 
dengan memanfaatkaan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang ada. Dalam pelaksanaan praktek bimbingan dan konseling semua jenis layanan dalam bimbingan 
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dan konseling dapat mengarahkan siswa yang membolos menjadi siswa yang rajin dan taat kepada peraturan 

sekolah.   

Sesuai dengan peran guru BK di sekolah sebagai salah satu pendidik yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan siswa, maka guru Bk harus memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa yang 
bolos sekolah agar menjadi siswa yang taat pada peraturan yang berlaku di sekolah. Namun layanan yang bisa 
dilakukan oleh guru BK dalam permasalahan ini adalah:  

Layanan Informasi   
Layanan informasi sangat penting dalam pelayanan bimbingan dan kosneling, layanan ini berfungsi untuk 

memberikan informasi yang dibutuhkan siswa. Menurut prayitno dan erman amti   layanan informasi yaitu 
bertujuan dengan memberikan informasi kepada individu yang berkepentingan tentang berbagai hal yang 
diperlukan untuk menjalani tugas atau kegiatan.  

Penerapan layanan informasi yang dilaksanakan oleh Guru BK bisa dengan topik akibat perilaku bolos 
sekolah. Dalam pemberian topik ini, guru bk harus bisa memberikan informasi dengan bahasa yang mudah 

dipahami siswa dan cara penyampaiannya juga menarik perhatian siswa agar siswa cepat memahaminya dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Layanan Konseling Individual 
Prayitno mengemukakan layanan konseling perorangan merupakan layanan konseling yang diselenggarakan 
oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien. Dalam suasana 
tatap muka dilaksanakan interaksi langsung antara klien dan konselor, membahas berbagai hal tentang masalah 
yang dialami klien.  

Penerapan layanan konseling perorangan yang dilaksanakan guru bimbingan dan konseling (BK) 
memberikan bantuan kepada siswa yang sedang melaksanakan konseling perorangan secara langsung berupa 
arahan dan meyakinkan siswa bahwa perilaku bolos yang dilakukan siswa itu salah dan dampak perilaku bolos 
bisa mempengaruhi hasil belajar Layanan bimbingan kelompok (BKp) atau konseling kelompok (KKp). 

Layanan Bimbingan Kelompok (BKp) atau Konseling Kelompok (KKp) Kedua layanan kelompok ini 

mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok dengan konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. 
BKp dan KKp mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 
pengembangan pribadi dan/atau pemecahan masalah individu yang menjadi peserta kegiatan kelompok. Dalam 
BKp dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian bersama anggota kelompok, sedangkan dalam KKp 
dibahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok. 

Peran Guru Mata Pelajaran dalam Mengurangi Perilaku Membolos 
Menurut Muhyi (2023), guru adalah elemen pengajar yang memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran baik di Lembaga Pendidikan formal maupun informal. Tanggung jawab seorang guru akan 
berhasil jika ia menunjukkan tingkat profesionalisme tertentu yang merupakan cerminan dari kompetensinya. 
Hal ini terdapat pada (Pasal 1 Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen) guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah, sebagai mana tugas seorang guru yang professional. Dikutip dari Heri Susanto (2020 
hlm. 17) mengatakan guru suatu profesi yang berali suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai 
guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan walaupun pada kenyataanya 

masi terdapat guru yang tidak memiliki latar belakang pendidikan bidang keguruan.  

 Selanjutnya berbicara mengenai peran guru merupakan tenaga penggerak serta menjadikan dirinya sebagai 
cerminan untuk peserta didik baik dari sekap, tingkah laku, pembicaraan, sehingga apa yang di tuju oleh sekolah 
akan terwujud menurut Sudarwan Danim & H. khairil (Muhyi 2023, hlm. 45) juga mengatakan seorang guru 
yang memiliki jiwa intelektual dengan sifat-sifat seperti jiwa visioner, jiwa creator, jiwa untuk berkembang, dan 

jiwa untuk maju sehingga di dalam kelas memiliki tanggung jawab terhadap peserta didik, akan dianggap 
memiliki peran mobilisator, yaitu salah satu peran guru yang mendorong dan menggerakan sistem organisasi 
sekolah untuk mencapai fungsinya, selanjutnya menurut Mudjia Rahardjo (2010,hlm 24) merupakan 
serangkaian dari keahlian yang disyaratkan untuk melakukan suatu yang dilakukan secara efesien dan efektif 
sehingga tingkat keahlian yang tinggi dalam rangkah untuk mencapai tujuan pekerjaan seseorang katakan 

profesi  mempunyai kualitas. Adanya peran guru yang profesional ini diharapkan memiliki rasa tanggung jawab 
yang besar sebagai guru serta rasa ingin memajukan lembaga sekolah sebagai tanda besar dalam 
mendedikasikan hidup peserta didik yang memiliki kualitas dan patuh kepada tata tertib yang berlaku baik di 
sekolah maupun di masyarakan sehingga bisa memajukan sekolah dan negara.  
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Menurut Muhyi (2023), Guru PPKn memiliki peranan penting dalam mempengaruhi perilaku peserta didik 

dalam hal kepatuhan terhadap hukum atau aturan, karena guru memberikan contoh kepada peserta didik 
dengan bertindak sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Untuk memberikan contoh yang baik bagi peserta 
didik, guru juga perlu mencontohkannya dengan bertindak dan berbicara dengan hormat. Dalam melakukan 
hubungan yang baik kepada peserta didik maka kegiatan pembelajaran untuk mengatasi kesulitan dan 
kenakalan peserta didik akan menjadi baik, maka dari itu komunikasi guru sangat di butuhkan oleh peserta didik 
untuk menangani masalah atau perilaku yang tidak patuh kepada hukum baik itu di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan masyarakat, peran guru sebagai komunikator bagi peserta didik dan masyarakat.  

Menurut Octavia (2021), mengungkapkan bahwa guru dalam kapasitasnya sebagai komunikator, berperan 
sebagai teman dan memberikan bimbingan kepada peserta didik yang sedang mengalami masalah, sehubungan 
dengan hal tersebut tindakan taat hukum (tidak membolos) biasanya akan diikuti, dipaham, dan ditaati oleh 
peserta didik, dan kebiasaan tersebut menerap kedalam kesadaran diri peserta didik. Tu’u (Salsabila, 2023) 

menyatakan bahwa awal dari disiplin yang konsisten dalam penerapan di kehidupan sehari hari adalah disiplin 
pribadi. Lingkungan yang baik sangat berpengaruh terhadap siswa, terutama siswa yang sedang tumbuh 
kembang. Tentunya lingkungan sekolah yang tertib, tenang, dan damai memegang peranan penting dalam 
pengembangan diri yang baik bagi peserta disiplin. Disiplin pribadi juga dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal berupa lingkungan, sedangkan faktor internal berupa kesadaran.  

Dalam konteks psikologi, peserta didik di indonesia dapat dianggap sebagai individu yang sedang mengalami 
proses perkembangan dan pertumbuhan, baik secara fisik maupun psikis, sesui dengan perjalanan 
perkembanganya masingmasing. Sebagai individu yang sedang berkembang dan tumbuh, mereka membutukan 
bimbingan dan arahan yang konsisiten agar mencapai potensi optimal. Menurut Sudarwan Danim (Muhyi, 
2023), peserta didik merupakan sumber utama yang paling penting dalam proses pendidikan formal. Dari 

penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki sejumlah karakteristik, antara lain:   

Peserta didik merupakan individu dengan karakteristik fisik dan   psikis yang unik, sehingga mereka memiliki 
potensi yang khas maka sebab itu penting untuk mengembangkan dan mewujudkan potensi-potensi unik yang 
dimiliki oleh peserta didik ini. 

Peserta didik adalah individu yang sedang mengalami tahap perkembangan, yang berarti mereka mengalami 

perubahan-perubahan dalam diri mereka. Peserta didik membutuhkan bimbingan yang manusiawi dan 
individu, karena sebagai individu yang sedang berkembang, bantuan dan bimbingan yang diberikan harus 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan mereka. 

 

Simpulan 

Berdasarkan dari pembahasan penelitian ini terhadap masalah yang berkenaan dengan judul Peran Stakeholder 

Sekolah Dalam Menangani Perilaku Membolos di SMP Negeri 1 Montasik yang telah diungkapkan pada hasil 
pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Peran stakeholder yang ada di sekolah dalam menangani perilaku membolos ini sudah berusaha semaksimal 

mungkin untuk mengurasi prilaku siswa yang selalu bolos pada saat jam pembelajaran maupun di jam istirahat. 
Tidak hanya itu kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada para siswanya di setiap hari seninnya di 
acara upacara bendera. Kepala sekolah sangat memberikan sikap kepedulian maupun perhatian kepada para 
siswanya terhadap segala persoalan ataupun permasalahan yang terjadi pada siswa.  

Peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah membolos ini sangat penting dan harus aktif 

dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tepat sehingga dapat mengurangi dan mengatasi 
masalah membolos yang sudah ada. Dalam hal ini guru bimbingan dan konseling juga sudah melakukan 
kerjasama dengan guru mata pelajaran dan wali kelas agar siswa yang bolos juga bisa ditangani oleh wali kelas 
dan guru mata pelajaran. Jika dengan penanganan yang diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dirasa 
tidak memberikan efek jera pada siswa yang bolos maka guru bimbingan dan konseling akan berkolaborasi 
dengan kepala sekolah atau orang tua siswa tersebut. Demikianlah bentuk peran guru bimbingan dan konseling 

dalam menangani siswa yang gemar membolos. 

Faktor penyebab perilaku membolos siswa di SMP Negeri 1 Montasik adalah karena adanya faktor internal 
dan faktor eksternal, faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti malas belajar, rasa iri 
melihat kawan bermain di luar sedangkan faktor eksternal yaitu hal-hal yang disebabkan dari luar diri siswa 
seperti motivasi, guru mengajar, diajak kawan, tidak ada dorongan dari oran tua, dan guru, serta ekonomi. 
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